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BADAY KOORDINAEI PEFAFAMAN MODAL

L Burut Leputusan
Kctua Ladan KOOralnﬂ si Pevanauman Nooal

Tenta1~

PENYEMPURNAAY PROSEDUR PERNOLOUAN FASILITAS PENANAIIAN

MODAL DAILAIN RAIGKA UND/NG2 MO, 1 WAIUN 1967 JO, UNDAIG2

NOHOR 11 TANUN 1970 DA[I-UND..iC2 0. 6 TAHUI 19%3 30,
U'TDANGZ Ao. 12 DAHUN 1970. . ‘

f§ETUA ,hDA

" ¢ Badhwa berdas arkan Penyenpurnssn ;unnsl dan turas Dadan
-~ " Koordinasi Pensnaian Modal scperti. dlteuapkar ‘dalan Ke
putusan Presiden Ho, 53 th 1977 dan penyemplirnaan ke=

- tentuan pokok tatd caru rnenanuian modal sephrti dite-

tapkan dalam Keputusan FPresicden Hoe 54 th 1977, diang-

" gap Perlu-menyempurnafan prosedur .pernochonan fasilitas
penanaman amodal asing % peontnaian modal daleil negeri.

IxOO"h)IIlA.JI PE LANATAN IIOD.AL,

'Y

Menringat @ 1+ Undahs? Fos 1 the 1967 jo. Undang? Mo, 11 tzhun '70,
24 Undang2 Nos. 6 th. 1968 jo. Undang2 No., 12 tahun *70,

3e Peraturan Pemevlntah Mo, 20 th, 1972 Jo. Noe 31 ta-
“hun 19774 L .

4. Kepunusaanreswden Nos )3 ‘th,.- 1977.
5, Keputusan® Preslmen NO. 54 th, 1977-

Memperhati-- _
kan : Pelimpahan wewenang peﬁbérlan perseuuguun/keputu;an/
perizinan dari para llenteri ybs. dengan pelaitsanaan
penangman mo&al kenada.Ketuq uadan Koordnnasi Perianames

Modal, :

BRIy ’} L

RS M E. M U T UL K A by e

Ilenetapkan ¢ Tatacara,baru permononan-xa3111tas-penanaman‘modal da-
lam ransko Undang-Undang Lo. 1 th 1967 jo. Undong2 Ho.
11 thh 1970_tentans Penanenan lModal Asing dan Undang?
1oe 6 th 1962 jos Undang2 Mo. 12 th 1970 tentang Pena-
o naman Modal Dalam Temeri. - ‘

Pas u] 1,
BLITTUK PIRILQHOVAY PEVAWATAII ™OUAL A%AU USULAN PROY TK.-

1+ Bagl permohonan fagsilitas pcnxuanan nodnl dalad negcrl dlpervuna-

kan ¢ R
as beontuk permohonen stau vstlan proyvek Mndel I/?MDN untuk proyek
baru yang belum pernsh memperocleh faallltas penanaman modal

sebelwnnya dari Perlerintah,
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be bentvuk permohonan atau usulan prwel. :zodel II/I’IIDN untuk per=
ubalan provek y& pernsh
meimeroleh fasili Las ‘penanaman yloml sebelumnya dari FPeiierin-
’cah, termasuk pe ~11msa.n Juu.s a%au/Aan ‘mpas:.tws produksi,

2+ Bagi permohonan fasilitide Behansman Modal Asing dipergun Jian 3
a. beuntuk permolhionan ¢ ta.u usulan proyek ‘lodel I/PHA untuk proyek
baru yg Lelum pern...h memoero'leh msﬂltas penan.:mqn modal se-
belumya dari *Pnﬂerinxah.

be bentuk permohonan atau usulan pv*oyek lodel II/PL.LA untuk peru-
‘bahan proyek y3 pernab. memperoleh iasilitas penanmiuan modal
sebelumnya dari lcm'*rintah, terr!avuc perluasan Jcnis ataw/dan
kdpasitas produl'si.

ce bentuk permohonsn-Model. III/P’TA untuk perubahan peserta dalam
perusahasn campura: jofnt venture corpany) yang telah e
‘peroleh persetujuan’ mer‘inﬁah seoelummfu.

F:x an fasilitas bea masuk dan pun,';‘tan
4 todal den’bahan baku/penolong yang
peﬁanaman ‘modal, baik”ddlam rancka. penae.

3 gafl permohonan pe
“lain atas pengimpd!
diperlukar bagi’ 'p"'*dyeft

Lo

lah memperoleh perdetujuen Pemerintah,. dipergimakan bentuk pore
mohonan hodal IV, &% au Da.ftar Tndul Metap Bu*an,_ Moda.l & Bahan
: "Baku/Pénolon{v. ' ,

4+ Bagi pengalinan statv. ‘pené.n:man noml dari nenanama.n modal e
ging ke nenanaman mnoddl: d.ala.m ne**er:. dlnergrunaka.: bentuk perio -
‘honan-odel V. .

5 Bentuk?2 pprmohona.n tshe dala.m ayate d:._h.as tnrlampir daian SéK.
! 1111.
T U EECiag o . ot “

. . qual - 20 Vot
PDNYAP’EP[ IA i PERICTIONAHN P_’.“.'j," TAAN MODAL.

Permohonan penanaman modal atau usulan proyek tsbe dalam pdsal 1
Keputtisan ini disampaikan lengmung kepada Ketua Badan Koordinasi Pe-
nanaman ilodal dalzi ralnlmp 10 (_,ep»luh), ter‘cecuali pernohonm1 ~ Mo—-
del IV disampaikan dala’, ra.n gkap 8 (delaoan). e

]

\ .‘E Pasal 3." T
. "’T‘RSVM’: AT K SUS PELIIOFOIUI% PEI‘"-?"AP.TAI‘.’, I30DAL DITT~

DAKG PERTA™ DA CAT DITUAR FIIYADD D& GAS BUMI DAN DI
' BIDAEE KEBHUTAL AL,

ts a. Permohonan penanamnan mndal dalain nezeri dibidang pertaubalyan
bulian minyak & gas Lbwil disampaiknn kenada Kevua Bacan Koore
dinasi Penanerain :fedal geielah penainit modal memperoleh Kua

sa Pertanbangan dari dénteri Penvvauinangan & Izin Pertan-
o banzan dari Gubernur Kevelda Daeran Tinckat I ybs. gesuval de-

/ ngan peraturan pertmcﬁlanr:un vans berlalou,
b

Ferimohonan penanuitan modal -asing dibidnng pertumbansan bukan

minyak & ;gas bund disawpailsn kepnda Ketua Badan Koordinaoi
=7 -~Penanaman Ilodal sctelali tersusun Ranecangan Kontrak Karye .lan-
cangan Kontrak Karya ini dibual olehr calon pehanam - model
denzan Pemerintalh ce.q.. Departemen Ter: tamban Sane .

N

v

2. Fermol.onnn penanaman rodal dibidan,: kelmjl;;-,u.nan di"saiﬂpaikan kepada
BEPT nevelah penanam modal membunt peijurjian nengusahaan huian
(Forcotry Arrecuwent) dengan Departemen Pertanian.
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 Pagal CAe e e

PERSETUJUAN PT"E?.PI"“"AT’ ATAS I‘ml?io}.ONl‘N PET.AI'A"."AN L
EOJQ (USULAV PLOY'Y) w '

1e8l .'Pefbsetu,jua.n To{:aﬁ}_f Herintah atus pennohona '.lﬁena.aa ‘e Lod?l
- (Usulan Proyvek) dalan rangi-a Unoeng2 Ioer, 1 The 1967 diberilan
oleh Presiden, bherdasarkan rekoméncagi Ketua B.K.P.., 7
“Pergetujuan Tetip Prostten ial alsasipaikan-Kepada penunam 00—~
dael melalui Surat Peaoerluahv i1 Persetuvjuan Fresiden yany di-
keluarlan oleh:Ketu Kagq- ;dilevﬁcapi dengan k‘tpntvan pro
; : oL Vans, "etu'u .y

ng 5

merinuah C ,
B sl deh mem:

: Mlg" lcEpav }

.nganl Kontral Kary -é%hs*

1]r1ruah¢

Pera CuUJUdn Teotap Pemerlntan atas permohonan penanaman modal
(usulan proyel:) dalam rangka. Undang2 .1"o. 5 Th 1968 diberilian o=
leh Ketua BKPM dllunékapl dengun nuentu n provek yar" disetu~
juie ’ .

3+ Sebelum iberikan Persetujuan Eetﬁn T 1N dalam ayat 1 dqn 2 ﬂi-
atas, Ketua BKPM mempertimbane s EANY men:erlkah peuwberian Yor-
ce+u3uan SementaféPellerintall atas permohonan ‘Pénanaman  modal
ybs., yaitu Persetujuan Prinsip atag alan dlbaﬂgutha . proyek
pzrananan modal bl ermononan nannqmau modal:ybs, dian; zap
tcioh memenuhi kébi jaksan i '
Ditecualilan., dari keten
modal asing &ibldanrvp

4. ranOLuJuan Tetap atas. p@rmohonan aeﬁala perubahan»penanaman
m2dal yan: telah dis setujui Pemerlnuah, baik dalam rangka pena -
IR Mo'al dalam nesori ataurnun pensnanan modal asins dikeluar
kan olelr Hetua BKPM, -

‘.‘ . ) s . .‘
\{l. T asal 5.

K ULUQAK DAN P“IIZIpbu PrI ”’AfﬁA’ 138 TA”AMAN HODAL.

1« Untul: polakoanaaﬁ Jbenanasan nodal yang-telah memperoleh Pevsetup
juan Tetap Ppmerlnuab tsws cdalan ayat.1.dan 2 Pasal 4 Keputusan
ini, Ke'ua DKPI ate g loma Ilenteri yons Lerwenang - menseluarkan
surai-suras kepubusan dan. perizinan.yang ulperllkan. :
EKepuiusan dan Perizinan tersebut terdiri avas &

(1) Izin Useha Sememibiira :
Izin mendirikan proyek penananan nodal. ual Uy suatu bidang
Cusahe yengy dikeluarlkan olen Ketua BKPM atas rama Menteri yang
,1eﬂJLlen~"araLan poirhingan tehnis bidang. usaha,.sebelum pro-
yek ybs, mulai berdreduks 1/berooora51 ‘secara komer31il.

(2) Izin Usaha Trtap 3 - coan
Izin melalcqnaran ke pirtan procuksi monuhasllkan baran ‘etau -
jasa suatu bidansy. aha yang dikoluerkan oleh Ketbua: BKPH atasg

naaa Mentori rang nnnyelenonaralan peithinaan tehnis bidang
usalia tsle, netelan proyek ybs, mulai “rodukcl/ope;asi lnomer—
olils,

2718




ST 2 o
'

(3) Izin Penpusahaan Fahdan Gak’ F2i8
Izin menggupdlan bahan bhakuberipa- kromodlti pertamian atau
lainnya bagi knncx,l‘uan ‘oduksr dalair:bidanz usaha tertientu
yan- dlkcluarkan oleh .\e ima L'vlrm Aoordlnas; Penanaaan . iio-
dallatAs e rlsnvedd. yang. mc wnien"mrm-aﬁ Ecm%mman to}uné
’Jenrn‘"b.haan’ Toniodivi % S0 i

" N

_,lcan dan Dea

Per'%étu;hlan Prln 1p jcl”’" mcrvdahv‘ul pemoer: an pnrfetujvan 8
tau keputucan tctap tehtsig pericerian Tasilitas périvebasgan /
wokeringanan bea nwsuky: paiel pgajualan- inpor gtas- pemasukan.

F biray mogiaJ dan: balhan baxu/nm‘zolm o serta pemderian pcribe -
basan/keringanan- pOI‘pd.Jakaal atag, renanaian nedal: yarns-velah
2. dlsetujui. Pemerintai yang. dapat -dipergunaken: oleh-panmnain o
57 Cal- delan nelahr:anakan persia“an pewangunart dan keglman
groxmh. . . .

(é) Persew uan P‘"lnsip er 1be*l"n F‘a.'mj;f_’ci:gas Per‘pag‘

Peubnbaqar/kcrl 1an PerpaJaka.n

. o chu Asan Kctua BICPIEI yany -dikeluarian. ata.s nans, fenteri Kee
. wangan tentans pembe”lan fasilitas penoebasar atay kerin: san
an ne **paaalfan kdpqda nenanaman modal uns i euudu Pener:.n

.,,.

e a "‘I"e‘hﬁé aé&n Pa Joxd z .
mers v'-r-fxceﬁngéﬁzﬁx%m»
e. Peimitihan modgl

- Qe Pépbebagan . p&Ja.Iq, v
.« €e.Pefivebasan pajak ‘.\g.deﬁ' ' SN
“Pembebasan bhew Lalikinama atus alme pc:ldal x,a.ra.n l\apal
Tembebasan bea me.yeral modal- -

To: Penshapusan yang dmperce;at -
Ae-Kompensasi kOT‘U"la“l. e m

(6') Persetujuan Pemberian Pas:Lll tas Pomoeba“an/kerinranan Dea
elaguk dan Pun~utan lain-atas peng cinpéoran Barang Mocal e

+ Persetujuan Ketua DKTil yang: dlko’lm.rkan atas ‘hama Mentetrdi
Keuanp'an tentans perberian fagilita pem‘beoaéan ataw keri -~ :
" Npanan -bén magal:- PPn=Impor dan 1470 I*qpor ‘atdg pemagukan va~ v,
rang modal termasuk svku cadan: uniuk keferluan mendirikan o
. proyck nenanamail nodal vang telJJ~ disetujui olen Pcmerintah. = 7

(7) Pergetujuan Pcaberian F...sili’cas Pe: A.bebase.n/’(erln*ranan Bea
“MAstl dan Punsuton-lain ata# pen-imporan Bahan’ Baku/?enolom H

Pert'ctujvan Ketua DKPN rans dikeluarkan atas rama Jenwrl Ke-
unngan tent ang penc‘caoan pe?nberl;.n. Tasilitas pembebas.in atau
kerfn#and*l vea masuk, o Impor L 1PO Impor atys pemasikan
bahaly Baku dan b'wd.n penolon;terpasuk: con*poncnt Pparts yang
diverlulkan oleh p*‘oyck pLuananAn nodal yang: telan memperolch
Peyr aor,ujuan Penerintah una keperluan berproduks:.. P

(8) Arigka, Pen(*ené.l TiapaFEiv (ABT Y Tethalae / £
Iz1n meitggultkan (impor) Larang modal-id n ba.n wh baku/peaolon"
~ U uniuk pemakaian proces nroduksi -31‘o‘fek 'penanarnan modal yang
~telah’ dlvetuJui ‘Pas erln‘ah. “Toin Ini dlkeluar an oleh Kc ma
BEPI! atas nama lenteii Perdagansai, « % o~ &

tﬁ" N

(9) AniFa Pérwedal Blhpdptiy: (APL) Ter‘bc unﬁ el T
Izin m;.nrekc‘oor Darorn? 'lacﬂ_l produksi scnchn pl;'oyek pena -
nenan Modal’ vAd; - teldh a3 getijul Peheprintali Tzin init dike -
Tuerkan oleh Ketua: DEPHe atrns naiiA lerntari” I’B!‘d‘l{’a}’!f;ﬁ‘n. ‘
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(10) Izin Pembelian Dalam FKegeri. (IPON) ¢ erbatas 3

“Izin nenzadaltan pemoc“‘lan ‘dglam nereri atas baramc2 dan Jasa
Suntuic keperlua.n ‘perbaiigunsn dan pelal sanaan kevlatan groyek

penananar modal yang telah diseiujui Pemerintah, Izin ini diw
JKeluarkan oleh: Ketua BKPI atas nama - Henteri Perdagan mn, Co

(11) Iz:.n Pordaf*an'“a.n Dal& Ne'v‘crl ’“erbata.. ¢

a. Izin nclnlcsanaran, dlo'trlbuol hasil produksi. send1r1 proyek

© ° penanaman modal;; dalom nereri yany termasuk dalam aolongan

perusahaart dasiéna {yahu telzh mcmperoleh pe*‘se’mgvan pa-

g - nanapan modAl’ a‘.%‘x.?cnerlnuah. Izin ini dlnelu'irksm - 6leh
. Ketua BKPM atag pama Menteri Ferdog 0GAIL,

% dak” dapat’ dlocrlkan kepada. pen iiéané
N6e.1.1h 1967 dan Undang2: Nq.r 16, Th

dalam ranrka Undaneg’
1968 y‘anb Belumn: ter‘goldnb dalam peruvsahaan na~10

(12) Izin kerja bdnl Var-a Negara As:.ud Penddtang s v s

Izin bekerja baxi tclm"a ’&Siﬁ{“ ‘yany Gl pcrlv.ka.n d}:elff proye‘* pe
nanaman modal dala.n masa pembansunan proyel maupun ‘dalsm © ma<
sa berproduksis Izin-ini. dikeluarkén’oleh Ketuas BKPM: auas na-
ma licnteri Tenaga Kerja, JAransmi "raai dan Koperasi.

‘\A

" Surat Keputusan Pen’)crlan Hak Gu_na Us aha i G
Surat Kepu tusan pemocman hak: unsuk mcn{usaha.&an seold.—..nf ta~

Dalan Rfmbkn Pensnarian I"oda,l 171n ini dlkcludrkan oleh Ketua
BKTH atas nama Mentcrl D"laul fegeris .

Bhbrananimodal  yang: uelah_. 'emperolehw ers_bﬂ-
b Vadlan aya’ e "ﬁ”ﬁi*’%’ﬁ?&‘ﬂal ‘4 - Kepu
+usan ini, Gubes b Képula Dacr'a.n ateu Ketua BKPM- Dalepah ai:as
nama Gubernur/Bupa? i/'ﬂa;l.lkotamdvarKc,p ala Dacrah- mc;nbeluarlfan

Kepuuusan é.ta‘u Perizipaiy yan ; terdiri dari &0 a0,
(1) Persectujuan Lokas:. ;

FPersetujuan at lokasi sua“tu proycfc pcnanama,n modal da.lam
viilayah Iabup'1 mn/'Kotamadya ‘yatig dlsemalkan dengan tata
kota yeng berlaku,

",'55 v N 4

B e "
3 RURET Sy

(;) Iuln Ban; unan '

Izin mendirikan b'mfrunan watik . ;proye k pemna qan modal se teom ©

lah penanaman- fiodal memperolch persctujuan lokasi dan  hak
cuna hangunan,' ‘hak peng clolaan gitau hak pakai atas tan'Lh e
dipergunakon um ke mendh 1kan hengunan tsb,

(4) Tzin Undang2 Gunn sunan ¢

I,,:uv JAanz vl.AenyLoa.lcan bahwa pendirien suatu proyek’ penanaman

rmodal tidak mon;,gmrm kcicrtlbaA iy Xeselamatan atau” kese-~
hatan unnune : . :

Pasal G

— e et e

TANCGKA TAKTU P“T\""B‘LDmsz N Pu (“TOJIONAN DAN PuHIZIITAN

Te Surat Perseiuwjuan Seucntara dikelUsrkan oleh Ketua BKPH se~laji-
bat2nya 4 ningsu sciclah permohonan Model I/PIDN atau Model 1/
PHA dinyntakan ditorima oleh BKPHM,
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2e

3.

6o

ik me ST

oleh penaran. modal,

Ts

tputusan‘ini

Se=lamnbat2nya 3 bulan sejak tdh ggal dikeluarkannye Surct Perses-
tujuan Scmentars, Badan: Koordin&ﬂi-?onanaman Modﬂl'sudah nene—
rima segala keleéngkapard data dan’ bahan tamvahan yanb dlncrlukan
dari 2cnanam modal.

as Porg etuauan Tetan. Pre’-den
acing; sudéh dapat
man;a_uewala Lclcnuxv

be'" reecuﬁﬁan "fotap
“dalam negeri dika:
gal, dluerlndnJa
-oXeh BKPM,

Persatuauan Tcuap Ke 3!

at g permchonan penanaman \'modal>
6 mingru sejak’ tanﬂgal diteri-
da a dan betan uambahan o+eh . DKFM,

a LKPM ata~ per1ononqn penanaman modal
an sc=lambatZnra 4 ming g seJak tang-
'hclLHVkanan data dan bah ’ twmoahan

%

KPm.auas porhohonan pcrubanan penana-
maﬁ odal yang, te oleh Pers otuauan Peimerintal ...

i 18innys ) dikoluarkan ge=laibs
nya 5 mlngﬂu sajalt ¥ "dgterimanya pcrﬂohonan ybs, olch Ba~
dan Kooriinaei Pen 4 Eoual. :

jiL BeELYE
atel pcréefuj ﬁn tetaﬁ
1ainan. inodal ybsa

(5), (9) dan (11) aydu 1 Pasel Ke-»
h Ketua, BKPM atas! nama;Menterl yan~

Eh ‘an"prozek bgl*11 ‘sampai pada taraf hor-
prcde81 sc-lambthhy 2 wihgsu. seteleh dlterima  ‘pemberitahuan
deri penanam modal %entang taurﬁﬂl dlﬁulalnya proauks1 kotior-
siil. Keputusan tsby dalam Sub- (12) aycu 1 Pasal 5 di atas di~-
kcluarkan. scnlambabany 2 ainggu setelah permchonan digampaikan

A S necrm

BKP% ata

Izin lein sepe

Keputtigan manpun izind ypnw dlknluar“an oleh Guoernur Xepals
Dacrah atau Ketua BKPH Dacrsh: a’as nom “vWernur/Bupaul/Pali -~
knbtainndya Kepala Laerah telak. dapat dikcluarkan se=ln: mbas2nya

4 (cmpat) mlrvvu Jak tanszal perimoionen alsawﬁalkan oleh pe~
nanan noual. , :

N

')ag-al . - .. ) o
JNYEL SAIAH P”R SELTJIUAN. AT LMEARL INDUK - QLTAR
'ARAVQ MODAL DAU BAHAN BAKU/PENOLOU\- SELTA PEIDRERILH
SILI.LAU B JJSIJI’ DAN P ‘1UT.hJ" LAIN. ,

1.2, Déftar Induic (Mnstn-Tlat) Barang | fiodal dan Bahan Baku/Penolong

va 17 disampailan horsana dengan povinohonan Model T nernnakan
Foranskanyn (oo ]’”.)

be Perzetujuan Fins=Jl d:p: poNMOILnn Tfasilisag bea maouk dan pu-~

noucan lain atv.s pen 1mpoian narans modul. dan bahan Laku/pcno
lon- yvan:s diperluion bagl suztu proyek penanaman modal bLaru
dauuu diverikan gctvciah BKDM monlloj Dait r Induk Teiap yang
disaipaiksn oleh ponzinam modale

2«a. Daftar Induk Tetep: Parang liodsl baru dlgaﬁua tan olch penaonam

modal setelan Ppepansil molal menperotleh persetijuan atas perio-
honnn odal I/IMLg atav Iiodecl J/PHA, lanzsung knpada BKPL de-
nzon mencgunakan He crimonontn Medel IV,

Do Perimononan ini dicampaikan dalanm raiykap O (dclapan), dalam

walttl yo akan CJoctabkan olch BKPL berdasar Jenis dan besayr -
nyao pr OV'"”(. T
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cs Daftar Induk Tetap Bohan Dalku/. cnolona;diajﬁkan oleh ‘ipenaham

R AN 1 A Fangkaﬁ?81tﬁ%iﬁﬁﬁﬁ-’képada DKPM se=cepat2nyn paca
saat 75 dari mesin/pqralatan srayck penanamsn modal ybs, tee
lah terpasang, 0 v o ' S -

3e Daftar Induk Tet;piBarénr,Modal ba-i proyek perluasan:disampai-‘
kan kepacda DRPL sebagail lampiran poiviohonan-Model II,

4o Ketua SKUH dalam walztd de~lombai2nya 4 mnzou sojak tangzal die
terim . ya permohionan ‘pérsetujuan Daftar Induk Totap dari - ponae-
ham modal sudah menicluariar Surat Peisetujuan Penberian Tasi-
litds Bea laguk dan Pajalr Penjurlan Iwpor atas nong Menteri Kee
uangan, scrta Ancks Pengenal Imnoriir tAPI) Terbatas atas noma
Henteri Perdagansan seperti ‘tercontwa calam Subd (6), (7) dan
(8) ayat 1 Fasal 5 diutas, : Co

54+ Seciiap terjadi pengapalait. barang modal dan-bahan baku/penolong
sebazal rdalisasi nengimporan basang? yens tercantum dalun
DarThar Induk‘Tetap-yéng'sudah'memperoleh persetujuan ..  Kectua
BEP!M, harus dilapovkan kepada BKDMN, S

Se-laibatoniya 1 mingsgu sejak’diterineuya, laporan tsb., BKPM
sudniy selesal mengadakan penelitian atns daftar barang yang
akan dimasukkan dan menyampaikan persetujuannya képada‘Instqg
si Bee & Cukai dan Instansi Pajok setompat untuk monyclesai =
kan pen-zeluaran barang dari pelabuhan, I :

~ Rasal_ 8,

TATH CARA PELADPORAN,. E _

Tea. Setiap penanam modal yanz telal remoeroleh persetujuan Pcilc—
rintah atas proyeknys diwajibkan menyampaikan laporanqkepada
Ketva BKPM dengan mempergunakan Laporan Bentuk A seperti tor-
lampir pada Keputiugdn inig” S '

be Laporan tsb. disampaikan dalam rangkap 5 (lima) secara berka-

l

la denjan ketentuan sbb, i . L oL

(1) Iaporan Xemajuan délam tahap'pcmbangunan:proygkjSampai se
tiap akhir bulan Juni dan ekibir Lulan Desenber de-lambat?
hya pada =s2tiap $2%, 15 Juli' & 15 Januari tehun berikutnya,

{(2) Laporan kegiatan dalum tahap prodvksi atau operasi perusag
haan soampai setizp akhir bulan Descuber se~lamboi2nya ha-
3,; ‘ rus disampailion vada akhir bulan Januari tahun berikntinyva. .

2. Dizerping laporan bentuk L. Gsbe, penanain modal diwajibkan pula
menyampaikan laporan yang dipcrlu:an.olethepartemen/Lémbaga Q-
tru Inctansi Femerintah lainnva, yelah : o _ ,
2e Deparvemen/Dircktornt Jenderal yans meabina tehnis tentang -

pelolicsenaan kegiatan onroduksi  dan pemasaran; ,
be Departeen Perdagponsan tentans; revicana dan- realisasi pelaksa
noail izin perdagan-an . : o -
c+ Dank Indonenia tontang realiszasi penanaman inodal asing 3
de "ank devisa tertong laporar realisssd Pengimporan barangz mo-
dal can bahan baku/penolon:: scrte laporan realisasi ekspor
hngil produksinya sendiri, sesuai dongan ketentuan yang bere
1nloa, ‘ ’

4

v

3. Xewajiban menyampaikan laporan seperii tsb. dalam ayat 1 dan 2
pasal ini tidak menghilanslcan kewajiton sienyampaikan laporan un
tuk kepoerlvan khusus reng dimdnta olen Departenen/Lembaga atau
Instenni Tomerintah YPSe, seperti laporan untuk keperluan fis~
leal, suatistik, stenas. kerja dan lainnya. ‘
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Pasal 9.
THRLCARA DPEVGATIGAN, . _

1, Untuk eneliti den wenilai pelaksanhbar penaiaman moda‘l yang Ge-

lah wemperoleh Poroetviuvan I ‘~V‘rin';,.7.h, 131\1’” meyadalian pensawva.-

san ber-sana? dergan T)(, narteoment, Lewbha-n atou Inotansi lain vhs

baik (i Pusat maviiui €1 Dacrcile = | .

Pengawashn dapat dila :w\an secara. lansmung di berusahsan  atau
d.cnf'm metang i), pioninan perusahaan atau penannm nodal,

2. Pejabat yang melaksanskan porcavasan lanssurys 61 perusahaan di-
sertai déngan Surat Tures dar Kotua DI atan Pejabat lain yang
dikuagakan untuk menjeluarkan Surat tugas tsbe, Dengawasan lang-

diatas dapat dlla.kulran dengan ~ton tanpe po mberitahuan lc-
bih dabulu kepads pinpinen pex 'uqal\aan/ﬂenanam nodal, ‘

3+ Untuk membantu mgr.yelcqallcan masglon yan- timbul dalam pelaksa-
naan proyek pchanamain modal pejabet BKPL yvang dikuasskan danat
larizsuay mengunjungi perusahesans’ | o o '

‘ _ Pasal 10,
- ' . Pz H EALLN MODAT DI DAERAHN "BOITDED" : ,
1+ Penananan modal yany ak an melakuk@n kcqn:m di dneral "Bondeu"

monnagulran permohonan Peranaman r..oml dan. fagilitasnya kepada
Ketua BXPil melalul Peryprsalia Dacr 'h “Bonded" ybse o

2,a. Pensusaha Dacrak "Bonded” dibarikan vewenans r*enyelcrm arckan
pem.lltlan pendahuluan atns permohoncn penanaman modal dan pe
nclitian atas verscdianya tanah, banzunan, sarana dan prasa=-
rana ya.ng diperlukan basi proynk serin ppnﬁ 1‘?18.]’1 kel'a.y Vdn
proyek yang bersa,n\,kutcm. L .

be Untuk. penelltlan dan penilsian dlmJ{su(l dzatas, Pengusalia Dae
rah "Bonded" dapat meminta ‘tahan den datn taibahan képads pem
nangm modal di lwr permoionan dan lflporﬂn _fu.nD' ditc'ﬂﬁkun da.
lam Pasal 1 kcnutuSan ind. . o '

ce Se-larat2nya'?2 (dua) mingeu sotelah menerdma: pernondnﬂn po-
nanaikin mModal, Pengucaha Dacrah "Donded" sudah meneruckan per .
mohonan tabs: ﬁey"da Ketua BKPM dicertai den:an portlmbc.nnaruna
vnbuic dltu.'capka' fasilitas. pcnr.mzuw.n modal ya.r- dapat ‘diterie
kan olch Pemer 1nta1. |

P

: ..a. PersciHujuan Pomerintal atas permohonnn Uena.r!'a'.in modal dalan a-
tew ¢iluvar run_le Undang?2 MNoe 1 Th 1967 dan Undanz2 He. & Th,
1968 gsertn perizinan po l Ksanaail penannman modal padw dasarn - ;
nya-diatur menurut ketentuan tsb. dalam Pasal 4 - s/d Pagal'7
keputugan ini dengar pensecualian dari pasal 4 avat 3 balwa
pcrdlohonan ponanm =N modal dalam wilayah "Bonded™ dapat dibe-
rikan 4% isunL> Perestiijuan fuetap uor‘urut ’cetcntua.n Pmal 4 a
yat 1a dan - ? Ka.pun,v.san ini,

b. Perseiujusn dan perizinen wmiuk pe: wnanan modal d1 luaz kkedua
Undnns2 {sbe. diatas diberik~n oleh Ketua BKPM berdasar pelime
pahan wewenang dari Eenteri/Ketua Lewbhnga yan'r non.yclr\n Zara-
kan pomblnazm tehids bi aen' usniiy, ¥y0S. :

c. Izin pensgunzan oo *mh, izin lo.«:aol, izin banzunan. ‘dan izin Un
dar~2 Gongguan dikeliwarkeasnr olech Ponsisaiia Daerah ‘Bonded" bor
dagar POlL pahan wewienany dari lienuveri Dalam Fereri.

4, Pelnlisanaan newasuk wn borang modal Can hzhan ‘baku/penolon: sor-
ta pelalksanaan pon eluaran oarawa ¢ari Dacrah "Bonded" dilapor
kan enadn Pon “vmm. Nacrah ”Bonded' untvk ditelisi & dlvc%ml
lean olch Poy yrsoha Drerah "BondedV berdasarkan ketontbhan? J:m()
brrinla, :
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5« Setian penanrm modal Givwajibkon mnenyarpailkan laporan képada Kee
tua Badan Koordinnsi Pendnaman Hocsl memuui keterntuan Pasal 8
Keputusan ini melalui Pengusahd Daerall "Donded! yeng  hersange
kutan, Lewajibun iri da a.k nenghilan-ken ketentuan? lain - vang

. ada.: Jam nengatur kc\‘m,]lban Penananan modal untw: .n\_laporlc'm se
gala. ses w+ur1‘ra, zepnda Fengusaha Dacrab "Bonded” dan Tusinnsi
Pcmormnuh l"\lnnJ - yange. 1angsu.n~ uersanglcu\';an d_en(;‘an  keglatan
berussic. di \'111\(5.11 'Louo.ed" ' . o

6. Penrusaha Daerah "Bonded" diwa jivkan mcnye.apalkan lapo“Ln dan
evaluasi. pclaL..:am:an-pcmamuﬂu izodal Lll‘ '1 layah "Bonded" kepada .

Ketua B i HModal s “'bl ,]annlfa vakitu - yg
aitoxa*)lca;n dalam asa. 8 Keph san indie L L
D Pcvrenbangan Industri T31115:.1\ Batam,.-so f-a’a

. a}la.

ke uenLu'u‘l.’Z/kewa.Jlben.J ang menyangkut Pergusaha. D
dalai: Pasal 10 ayat 1 s/d 6, dilalkukan olc:x Otor
banL,an Daer‘ah vIﬁﬁii SrL Pul(“u Ba,a.x 1. :

Pasa.l 1 1 e,

UNG ALl KERJA ANPARA DADATY KOONDIHNAST Pnz:;,N“Iua:r HODAL
: IETCFANG VEMSINZ UINATG USAlE - PENANAVAN
RELUEN TATN YANG BJJ“SAIJGICUTAh--ﬁENhA‘T YA~

izinan. aua
Pasal 1 da
Koordinasi
atm:an per , LB per sy¢ra.tan;
yans berlalu serid \C; cana tahunan - ‘penananan noda
tuan peoitboerian 1a1n useh ang dikelue-ian oleh Iw.sn.nffz Denar-
torien yang membina biucm uszha dan’ yans bcrsu.m:n .,an dcn"an per
izinan pelaksanaan nenanaar mocal, '

2o Untuk nenjam 111 I'hlancara.n :da.lwl mcla.lfsﬂ.na can tusas dan f‘u_n"
=
*“"‘"Oouu dalont ayat 1 a1 a.tas, Badan Koordinasi Ponahaman Lodal
*w\lnpfr'-"'r':i an Konsuliasi denéan Denartemc‘l/Lonbava Per 1cr1n-

+_ 1o yans Doraanckhuion, -

“ﬂ .ch jetal Dcpar’cn";un yany memtina bidans usana penanaman TlOd'll di
npaikan tembusan surat? p'rsetugl'ar Pemeriniah atas ~
_perrohonan penanaman modal tersebut dalam Pasal 4 Ko-
rutuzan ini dan Sweal ucouuusa_n/Perul‘u'z pclalx s.naa.n Penanaman
rodal tobe dalam Pasal 5 Kovubusan ini,

. Permolicnen penanamnan nodel toersebut dalzin Pas al 1 K(,putu anlni
disertakan dalam po: wembalan fembusan2 diatas, o :

Aa. Porcavaoan dan nembinaan torlbaap pelalisnanaan pcnanaman mocdal
v tnlaly mompornr 6leh Lo.w'luu”lc 11 P\.ncmla;_n dilalowkan oleh Dadan

Poordinasi Penonaran lodal orsavs, don-an Departercn/Instonsi
veony borgansinalion, '
Pa Tons ‘./""”l, penyendalisn pelaksanaan dar pembinaan tehnis mene

jadi tugne utana Do parter en/Ioicnsi Tehuds.

C. Fenowasnn, pongcadealian pelaliseinan den ponblnaan yg dis olcn'f
gmfn.m.u oleh Badan Keordinasi Penanaiion tlodal mengenali agspek 2™
buitan telnis akan beralthir pada sant penanaman modal- yans bHere-
sanciminn borhasil acmonuhi ketontuan nroyck scbasnimana  tsbe. :
dalar perreiniusna Preesiden dan/atau Kehua Badan Koordineg r‘i Po-
nanoan Dodal toraerul Persetujuan Kevva Badan Koordinaos Po.-
nenasan foinl oalie weprubahan penancoaan iodale
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de Pengawasan dan.pombinaen terhadap pelokesahaan.penenanan modal .
sc ucltﬂl ma g yanz discbutkan dalan huruf {c¢) diabas scnjadi we
wenang sepcnunnvn Donartem: rn/va.,t neoi- yang bcrsemc:lfutan.

5a+ Deporienieng yang iners a{vahkau bina Wy, W snha pom nanan: mod'z,l Cdi-
‘uar. I‘Jﬁ&&ﬁgﬁ No. 1 Tahur 1967 dan Und.i2 No, 5 Db
ety HbuN, g8Taporien izihd usaha yah~ aite rbi kARt H
barican pel’ﬂ.d'm" Aanyd Lgpﬂdw Nadan Koardinasi Pcnana'ﬁun PToual
sep"',l“,]alug nilai J.DVC""”S..MQ‘-,’F]. qebc"ar I 100 0Q0, OOO, (Scra—
Jujia Rupizn): ater lebihse _—

@E‘ﬁéfﬁﬁah' {7302 veha dan ncrca‘autmmm dllepork&ri ERrp ) o
Rl bulan Juli dan Jeaunei Lmrcwmp J.'.ll,,')l.:p vn.l’tu (cn.—‘m) bule.n ‘
scbclumm. s . ;

Ce Perkello" rcan pclﬂlmc nacm 121112 izaha rlilwporlfan sotlap 'w"#.l Jan‘
uari Tienc nkup jan-ien vkuktu 1 t'»hun qc_.)cluhmja. :

de Bentuk laporan usb. da.lar1 Ay b dan ‘¢ .dintas. dltctap1fan olch Ba
dan Koordinasi Penax ianan "'cnla1

R

St TUBUNGAR KERTA ANG/iA DADAN KOORDINAST PENANA &N 10—
DAL DENGAN BaDail KODRVIMAST Pﬂ3“YAJAN FODAI DARRAR
.l\.I o':.o..)g :

1s B K. P.1laDsc mmapuryal 'l:uﬂao - O : oL
2., Jom'clc sailran’ msa."'ch pcmyechaan tw.nrh/lolca i vangz diperli-

kon, peiberian half-atks tanah (hok e bangunan; hek penge-
rlol'v‘zr atau-hak. m.ka.l\ p "ILOI‘:L'L 1‘.1 1 ban s d'w izin Une-
~dang2 Canggvan. . y
“Hak'.dnan izin tsh, t‘i‘rc'Tu.ar'an sctc] W bcrub lichan pbmm nan
modnl yong bersanzkuien memperolch I’\;rcotmwan Pu ierintall se
perii diatur da,l:m Pas'&l 4 B_epuxu 2 ini, :“

i R G e st e

“be IHolakulzan coveluasi "lL,ﬂ"'Cl'laJ. pcrkcuoa-._ wn Hbidans? vsaha penae

i 0del dacrnh yang berserzkutan dilihat’ dari secni kepen
-eingni perkenh 7.11(;3.n‘__d€wrnh song versanskutan. fvaluasi ind
dilaliulzan dtas phla]':san“ﬂn AnTLO 3 nodal yan, rmenperolch
perseiujuan dan perizinan Penerin cali, Lalk talam ronglie Une

dangz2 How 1 Taimut 1967 dan Unda.nfrz Jo. 6 Tahun 1968 mnoupun

dilvor kedua Undanz2 tsbe = 50 ' s

- ’ i
‘ ce - Mclakulan pengendalizn pnlaksanaan ' cx'xz;na;man- modal di dnerah - °
yang o mperoleh prrséiujvan dan perizinsn Penerinioh, baik
ditinsket Pusat msupuan diw‘injke.i; D*brah, Derdacarkan keten—~
tuan pongc ndrldie iy, Pongannsan dan porbinaan yany altetaplan
oleh edan It(m*' inenol Pon'“na Rrzhal 110( (L:] dnn Dmnrte; non/I“ SN
si lain yan~ be Jurv;};‘ 11

naoy

2.3, Penileian ntas soiws L.(,molonan penanaman modal'dalam negeri
diir peonanaina. '1o<L. 1 asiiy untuk Laciperoleh persctujuan Penice—-,
rintan dan perizinen Ketua “inden Koordinesi- Pcnanaman fodal
atos nana Menbvori yong Lersanglaticn hanya discleng aral-an o-
lch Drdsn Koordivasi Peneaaran oozl (Pusal)e.

be Uirtide menperlimcar tuzas tenilaisn kimgusnya dalam me:g a.ran-—_
Ikan lokasi peonanzign mode 1 ke daolshz, Dadan Koordinzsi : Pe-
naiieman Modal dapat menyclenszord-an lkonsultasi deng'm (i
“bernur Kepnla Dacrah/Ketus Radan I\oor dnasi Pensnaman’ Tlodal
Dacrall dalan hal yong menycongkut ‘po nyediann mnah/lok asi yg
Ainerlud-an oloh broyé]’ ponanann. modals.

)
3
N
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‘6eas Dalein 1claksdhalkan pengavasah ddy

Jeae¢ Kotua Bodan Koordinnai Penonavan iiodal nenyampaikan tcubusa.n

‘surat2, Kenutuesan/Por sctujuan Perwrintali atos pernohonsn  pe-
- nana@an wodal kepada Gubernur Kepela Daerah atau Ketua - BKPND
i scua suimang terschut aalan Pasa.l 4 dan Pasal 5 K p’utusan ind.

b., Pemo_‘onan pcna.ﬁarmq modal a.qb. dalam Pasal 1 a.Jab 1 (a) dan

~{Y) soria avat 2 (a).dan (bh) Kc,’ouuusa.l‘ 1ni discertakan dala.m
- penyaipaian te,uousanz diatas. :
44 Pen,yﬂlogalsnu perizinan. vang dl%luarka‘q oleh Gubernur Kenala - o

Dacrah atau Keiug TKPED scperti torschut dalan ketentvan I‘asal
5 don 6 dl'ttas ullapor‘.:an kepada Keluva Badan Koordinsaei Penanan
an ficdal ‘-‘G-lu.l"b&t?ﬂ:ya IR (sa.tu.) oulen Vo;j".k ‘canbgtu. dlkn.luarlmn
nya perizinen Yang cr salgutan, e .

5« Proscdur ponga.jusn pay ..o'homu davri- ncnenam. mocml untuk mcrmer-._
oleh perizinan yaizs dlkcluarl a1 oloh Githernur Kepala Daérah f3 0
tau Ketua BICPMD akan di x,oxapka.n leol’v 1L.naut.

rnwmaan. +erha.dap pclak
haan penranakien modal. veng . felah ieiverolch persetujuan: Prc-
siden atau Ketua Badan Koordinagi: Pcnumman Modal dan: periszie
nan peléksanaan Penananan: nods 1y Pad"ul Loordlnasi Péns.haman
Todal slengilut ocrtaka.n BKEMD» g -

b. Penfﬁvvasan, pengcndauu‘n pnlakdﬁ.m*an dan pemblnaan yan" di law
kukan oleh Badan Koordinasi Pc,und.lzm lodal” sepertitorsebut’
-puda Pasal 11 ayas 4 (c) ai sclcmggarakan bnrqama-sau\a ‘denzan
Guuernur Kepala Docrah/SKPifD, -

Sclanjutnya pengavason dan puublnaun tcrhal ap pelc.ksanaa.n no-
nenanan ddal. setelah inga vang disebutkan duelaid pes&l 11
vot 4 (e )y ‘“cnjar“l wcwe nans senem‘lm;', uepa'*tcnen/In ..:mSJ. yo
borﬂa,ngkutzm.» : . .

Tea. Ketua DI MD. berkewaglo".n '1r=ﬁya.np31 w@n lapo“~11 tahuna.n: kc'oa,da
Ketua T‘{,Lc]an Koorﬂlna51 ‘Penanarman Modal tentang i

- (1) penerbitan izind . -palak sanaan pon&na‘lan:
' disetujui olech l’cgerlatdh' A% .1en3ac11 "'cwena,nﬂ'rxy‘a.;: :

(2) evaluasi pcrk“mbvuga.n‘_’b idangl.- u;mzﬁ. ‘penanayan modal dioae
' rah dilihat dari .>eg3,--_;ke;r;;carrh.r\.c an pen.«r"x*urnmn drv\rahx yﬂ
croangkutan . : :

(3) hasil pengendalian polaksana,.m pmlanaaan ulodm di dacra.h
© vz telah disctujud oleh Pemerinta

X dal, yang' uclah

bs Laporan tahunan tsbe »Hade “huruf ( ) dJ. aias mencakup ke iatarv
-~ tahunan salpa -bulen Tun_. R CEREE

¢e Laporan sahunan 4zhs ‘pada hur-u_f (L.) se-—lambathya dlsn_rmmikan

kepada Ketua Bade an, Koorchvrsa. Pnnar wian, Mode.l pada’ a.khlr bu-
lan Juli. . S
Pada{l “3.:‘
3AVTKSI

Te Pllw.wna pada po;:muuulm perniononnn penoianan modal tsb. dalan
Pasal 1 Keputusan ini Zeordapat kesalahan yang Giscnge ga atau: po
" wa¥suan data dan délmmc &otilaapirkan, akan uengekibdtkah ti=
dak dianrgazn sahinys pcn 7ohohan yg bor sanskutan dan batalnya see
[a peis 30111)u'm dan perizinan ye torl: anjur dikeluarkan oleh Pe-

merininh sertn dapah dufor..').lc'w .Mnkgl hukwn kepada penanam 110w
dnl,.
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‘ ' —Sl_tlap ﬂur:t ve.rsc«m;;uans
J

2e Blla,naua penanan, mbd.ag. dalam molal.‘sunai\&u panansnan, todal: tid"dc- e
sesuti dongan yei‘s‘\f'tu,}um dan Wetoaivan yg ¥elah dtbdrilenn- odeh
Pc.terintan’ d.m/a.t W henanarn podsl. fidak. e Jenuhi Jeévnjiban . o—
nyanf\).l‘faﬁ LROEN _pcleJc araan ;lxonana,‘un iedal gepenti . ditetap~
kan ¢aYan Pagal 8 Kopitis 321 ind’y waks hald tsb, dapat, {emal,lbdty
kan adaryd panhc_‘f( divugaik el Mot kdpadu p: na“gm dqd” sgoual
don'ra.n poratdzan vy furlokw - sdnpad aicel utnys -somes, pe, setuj‘uan )
dan perizinan yo tolok dikelusilesdn oteh I’ﬂrte*lr\tah.‘ e ' T

3. Rongeshail savcosi tnos sbdad rlhur 1l\an' del 'm ayau '1 dlﬂ.hus- dJ.-
beritalviliar: geboluimiya: oleh THdan ch\ruanc gi’ Pﬂnmﬁ.armn Modg.l lze
pada;: pohanai 2ioda 1y Sekedislutane. Sedang pcn"ml,uu'f““amcsp‘. Ser,
portl  ditoriticrn (dalaiy ‘Aynt 2 6iatag’ &1&&1':(11111 dcns't‘c-:rY pc,rin;aua.n
6leh Badan KoorGinaui Prnenanan todal ‘kcpada pcra:nan nodal. yfmg ,
bersanskuian %bazya.l'-l:nyak“yaj (»1.’5&1) ka.l:L den ganl ’cen.r“gam .

waktu' *_‘.a.;ln“2 1 (Saiu) ulan. - NP R - A6
' el SRR BTN N nUE e W
a - ' A o . . . » . \‘.
Pasal 3q, ST TR

< ity s tazw LT L

{2 oty ]renv‘uusrmnya ro e, .xgixn}ai
angka- walktu berlalu’ Serva Tag akair bata,x Aig an wndirmya " pada
tan..‘,val aldiir berlakunya Surat persetijvan,~ {714 dan kCP’U.uh"an bl
g tJ.'hJ,L ads pcrsotuauan por pcm}.,n,:gnr ABR pnrlalmrwa darl v Ketawn®
Bauaﬁ Koor&inasi Pcnamama,z updal. L o

. V. . ol e

Scma pcr‘xoh.oﬂaﬁ ﬁenan_mma ual dfua a;acu)@m da.n 'oonnna.ubn [10~=- .
dal as 1n 7' yi: tolal disrsicaikan kepada DadmiKoordinagi- Ponanzzmn: '
Moda'l ntau Dadan Koordinasi Penananan lodal,Daérnh yg pada tang,ﬂal
ditcapkannys. KemtttsnAL:Prﬁqlden Noy B la.zmn 1977 'dalam’ tinfkad ¢
:z 1 T:clv‘vr' meiperolelr persctuiuan géfieiit arg. ﬁa.rl I’c, Fua. b*‘dan Ifoordn-

: ,._Pcnana aon. Modal, ot . A o ;

et : KE‘.TENTITA:?FPR‘IHI’.L’U‘P, . T Tl
1s Ko Lo;uuan? peLmon,ouﬂn Ve
juen Pom c*"lntah yan; he
Pregiden Né, 54 h ‘9(7
laku le~is ‘g Jok tonmal
2, Hal2 yg welum diatur olol Keputusan ini akan diatur lebil. Innjut
dalam Keputusan Ketva PacdansKéordinasi. Penanar man Modal.

&

manasan mods dan penyclesaian pers’etu—
l agu sebelun citetaphannya. Kepuitusan. .
an L Keputusan  ind dinyztakan ticdak. bor-
aitots DkaT“ o, T(cputuson Fresidcn tsbe

3

3. Keputusan ini nul-i berlalou 3(‘J ¢ otan-sal divetapkan dengan ke-
tertuo.n scsala gesuatu zlian cuubn dn diperbailed apabila dikes
mudian’ Lmr;L 1:(-1:"c1yt=ﬁ7'1 ‘coru v-)u ka olnuﬁn Qala.n Kﬂp‘utu an ini, .

o D“),w nlcrm ai Jaharta ,
chm tanal 3 Nopcmbcr 1977.
C“"‘UA T,AD‘LN IfOOPJ)II iS] PLH ,,L'AITAN MOU},L

ttﬁ.'
(3ARL1 HALI:V S.3.)
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